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Abstract

This study aims to determine the effect on the ability to know the Big Book of  emotional expression in children aged 2-3 years 
in PAUD Terpadu Fi Ahsani Taqwim Temanggung. 

Subjects in this study were selected using purposive sampling method, Research carried out by the design of  experiment one 
group pretest posttest. The experimental group consisted of  30 research subjects, who received stimulation treatment using the 
Big Book. Methods of  data collection is done through observation of  the subject’s ability to recognize emotional expressions 
angry, happy, sad, surprised. Conclusions in this research that analyzed data using a non-parametric test by using Wilcoxon 
Signed Rank Test with SPSS For Windows Version 16.0. 

Conclusion of  the study is the positive influence on the ability to know the Big Book of  emotional expression in PAUD 
Terpadu Fi Ahsani Taqwim Temanggung. The new findings show that the Big Book can improve the ability to know the 
expression of  emotions.  
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PENDAHULUAN

Berbaga� kasus yang belakangan �n� 
men�mbulkan kekhawat�ran bag� orang tua ya�tu 
kasus kekerasan fisik yang dilakukan oleh anak-
anak, kasus pembunuhan (2/4/2014) seorang 
s�swa kelas 1 SD harus meregang nyawa d� 
tangan teman sekolahnya. AS �n�s�al bocah nahas 
�tu d�keroyok oleh t�ga rekannya (Merdeka, 2014). 
D� Pr�ngsurat Temanggung seorang anak SD 
d�keroyok oleh 5 orang temanya d� sekolahan, 
salah seorang temanya merekam kejad�an dan 
meng up-load d� youtube (Kompas, 201). Kasus 
kekerasan yang terjadi baik kekerasan fisik dan 
kekerasan seksual pada tahun 2014 men�ngkat 
sebanyak 100% dar� tahun sebelumnya.

Per�laku meny�mpang pada anak merupakan 
salah satu �nd�kas� ket�daks�apan anak meny�kap� 
kond�s� l�ngkungan sek�tarnya. Rasa kecewa, 
malu, amarah dan perasaan-perasaan negat�f  
la�n yang bers�fat destrukt�f  bersumber pada 
ket�dakmampuan anak mengenal� dan mengelola 
emos�. Salah satu cara untuk mengatas� 
agres� anak ya�tu anak d�ajarkan untuk leb�h 
mengembangkan kecerdasan emos�nya, dengan 
melat�h anak untuk mampu mengenal� emos�, 

mengelola emos�, berempat�, mengembangkan 
hubungan ba�k dengan teman, dan mot�vas� d�r�. 
In� semua dapat d�awal� dengan relaksas� d�r�.

Pengenalan ekspres� emos� pada anak us�a 
d�n� merupakan tahap awal dar� seseorang untuk 
mengenal� ekspres� emos� yang terjad� pada 
d�r�nya (relaksas� d�r�) maupun pada orang la�n. 
Dengan pengetahuan ekspres� emos� �n� maka 
anak d�harapkan akan mampu menggungkapkan 
emos�nya sejak us�a d�n�, seh�ngga t�dak ada lag� 
anak yang merasa kurang perhat�an, kesep�an 
atau b�ngung dengan emos� yang d�alam� oleh 
d�r�nya. Sejalan dengan kompetens� dasar 
dalam Permend�kbud 146, bahwa dalam aspek 
pengetahuan sos�al emos�onal anak d�harapkan 
mampu mengenal Ekspres� emos� d�r� maupun 
orang la�n (Permend�kbud 146 Lamp�ran1, 
2014:8). Ekspres� emos� terbag� menjad� ekspres� 
wajah, ekspres� t�ngkah laku dan ekspres� 
suara. Dalam Handbook of  Affectif  Sciences 
Oxford University d�katakan bahwa Pengenalan 
ekspres� wajah merupakan salah satu cara 
untuk mengenal� emos�. Karena ekspres� wajah 
merupakan hal yang pal�ng kuat, alam� dan 
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cepat untuk menyampa�kan emos� atau perasaan 
seseorang. Banyak hal dapat d�ketahu� hanya 
dengan mel�hat ekspres� seseorang sepert� n�at, 
kepr�bad�an, hubungan sos�al dan benda-benda 
yang ada d� l�ngkungan (Ketner, Ekman, 2003). 
Ekspres� emos� dasar menurut Ekman, Fr�esen 
dan Ellswor ya�tu emos� senang, terkejut, takut, 
j�j�k, marah, dan sed�h. Sedangkan ekspres� emos� 
yang ser�ng terjad� pada anak menurut Hurlock 
(2001) ya�tu gemb�ra, sed�h, marah, cemburu, 
dan takut.

Member� nama emos� berefek menentramkan 
terhadap system syaraf, dengan membantu anak 
untuk pul�h kembal� leb�h cepat dar� per�st�wa 
yang mer�saukan, member� nama tentang sebuah 
emos� saat mengalam�nya, mengakt�fkan belahan 
otak k�r�, yang merupakan pusat bahasa dan 
penalaran yang akh�rnya akan menolong anak 
untuk memusatkan perhat�an menjad� tenang 
(Gottman, 2000:102). Gottman mengungkapkan 
bahwa sejak bay� sampa� remaja, buku-buku anak 
yang bermutu t�ngg� dapat merupakan cara yang 
ba�k sekal� bag� orang tua dan anak-anak untuk 
mempelajar� emos�, k�sah-k�sah dapat menolong 
anak-anak memb�na kosa kata untuk berb�cara 
tentang perasaan-perasaan, memperjelas orang 
menangan� amarah, rasa takut dan kesed�han 
mereka (Gottman, 2000:131). Buku dapat 
d�gunakan sebaga� med�a pembelajaran bag� anak 
us�a d�n� agar perkembangan emos�nya dapat 
terst�mulus dengan ba�k, sesua� dengan tahapan 
perkembangan emos� untuk anak us�a d�n�.

Berdasarkan stud� d�lapangan, anak-anak 
pada umumnya mempunya� konsentras� yang 
pendek, cepat bosan dan t�dak tertar�k untuk 
membaca buku yang penuh dengan tul�san 
karena t�dak semua anak mampu membaca d� 
us�a d�n�. Anak-anak membutuhkan med�a yang 
banyak v�sual�sas� gambarnya agar  mudah dalam 
memaham�, mereka juga membutuhkan buku 
yang mampu menahan konsentras�nya seh�ngga 
anak t�dak merasa bosan dan tertar�k untuk 
mengetahu� �s� buku dar� awal sampa� akh�r.

Big book adalah buku yang mempunya� 
ukuran tul�san dan gambar yang besar. Ukuran 
dar� buku �n� berbeda dar� buku pada umumnya, 
Big bookmemudahkan semua anak untuk 
membaca set�ap �s� buku secara bersama-sama. 
D�samp�ng �tu  Big bookjuga mempunya� gambar 

yang berwarna-warn� untuk membantu anak-
anak leb�h memaham� tentang �s� dar� cer�ta atau 
memunculkan �maj�nas� dar� nak. Big book dapat 
menc�ptakan suasana yang aman dan nyaman d� 
kelas dan mampu menar�k perhat�an saat proses 
belajar mengajar menurut Lynch. Seh�ngga dar� 
pendapat tersebut dapat d�ketahu� bahwa Big book 
dapat d�gunakan sebaga� med�a bercer�ta d�kelas 
karena dengan Big book dapat d�baca bersama-
sama oleh guru dengan anak secara klas�kal.

Berdasarkan latar belakang masalah yang 
ada, penyusun bermaksut untuk mengadakan 
penel�t�an tentang Pengaruh Big BookTerhadap 
Kemampuan Mengenal Ekspres� Emos�.

Kemampuan adalah kecakapan seorang 
�nd�v�du dalam menguasa� suatu keahl�an 
dan d�gunakan untuk mengerjakan beragam 
tugas dalam suatu pekerjaan. Leb�h lanjut, 
(Stephen, Robb�ns & Judge, 2009: 57-61) 
menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan 
seorang �nd�v�du pada dasarnya terd�r� atas dua 
kelompok faktor, ya�tu, kemampuan Intelektual 
(Intelectual Ability), merupakan kemampuan yang 
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas 
mental (berfikir, menalar dan memecahkan 
masalah), dan kemampuan F�s�k (Physical Ability), 
merupakan kemampuan melakukan tugas-
tugas yang menuntut stam�na, ketramp�lan, 
kekuatan, dan karakter�st�k serupa. Kemampuan 
seseorang dapat berupa kemampuan Intelektual 
dan kemampuan fisik yang digunakan untuk 
melakukan beragam tugas.

Mengenal berasal dar� kata kenal yang 
berart� tahu, ter�ngat kembal�, pernah tahu, 
(Kamus Umum Bahasa Indones�a, 2003:561) dan 
mengert� (Kamus Bahasa Indones�a, 2002:541). 
Art� kata mengenal menurut kamus umum 
bahasa Indones�a adalah mengenal akan suatu 
hal, mengetahu� akan suatu hal, ter�ngat akan 
suatu hal, dan mengert� akan suatu hal (KUBI, 
2003:561).

Dar� pendapat d�atas dapat d�art�kan bahwa 
mengenal adalah proses mengetahu�, meng�ngat, 
dan mengert� akan suatu hal, ba�k tentang hal 
baru maupun hal lama yang d��ngat kembal�.

Ekspres� merupakan pengungkapan 
atau proses menyatakan yang datang dar� d�r� 
seseorang, ungkapan tersebut berka�tan dengan 
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perasaan atau emos�, p�k�ran, �ntu�s�, �maj�nas� 
dan ke�ng�nan-ke�ng�nan yang bers�fat personal.

Kata emos� berasal dar� bahasa Pranc�s emotion, 
dar� kata emouvoir, yang berart� kegemb�raan. 
Sela�n �tu emos� juga berasal dar� bahasa Lat�n 
emovere yang berart� “luar” dan movere yang 
berart� “bergerak”. Lahey (2003) mengatakan 
emos� merupakan suatu hal yang d�has�lkan oleh 
fisiologis yang menyebabkan munculnya reaksi 
emos�. Reaks� �n� t�dak dapat d�baca namun hanya 
dapat d�l�hat dar� ekspres�nya dan per�laku saja. 

Dar� pengert�an-pengert�an emos� maka 
dapat d�s�mpulkan bahwa emos� adalah 
Perubahan b�olog�s dan ps�kolog�s seseorang 
ak�bat adanya rangsangan keadaan dar� luar 
maupun dalam d�r� seseorang �tu send�r�, yang 
ser�ng d�ekspres�kan melalu� kejasman�an dengan 
beragam ekspres� dasar maupun turunanya sesua� 
dengan kompleks�tas keadaan yang d�hadap�.

Ekspres� emos� dapat d�s�mpulkan sebaga� 
sebuah respon verbal maupun non verbal pada 
d�r� seseorang, emos� yang terbentuk merupakan 
reaks� terhadap kond�s� d�r� send�r� maupun luar 
d�r� send�r�, set�ap orang mempunya� respon 
emos� yang berbeda terhadap suatu rangsangan 
s�fat dan �ntens�tas emos� sangat berka�tan erat 
dengan aktivitas kognitif  (berfikir) manusia, 
reaks� emos� dapat d�l�hat dar� ekspres� dan 
per�laku.

Kemampuan mengenal ekspres� emos� dapat 
d�art�kan sebaga� Kecakapan seorang �nd�v�du 
untuk mengetahu�, meng�ngat dan mengert� 
beragam jen�s perubahan perasaan yang d�alam� 
d�r�nya maupun orang la�n melalu� respon verbal 
maupun non verbal yang sangat berka�tan erat 
dengan aktivitas kognitif  (berfikir) manusia.

Jen�s emos� menurut Hurlock (2000), pertama 
adalah kesed�han. Anak – anak merasa sed�h 
karena keh�langan segala sesuatu yang d�c�nta�nya 
ata� sesuatu yang d�anggap pent�ng bag� d�r�nya 
apakah �tu orang, b�natang atau benda mat� 
sepert� ma�nan. Secara khas anak mengungkapkan 
kesed�hannya dengan menang�s dan dengan 
keh�langan m�nat terhadap keg�atan normalnya 
termasuk makan. Kedua adalah marah. Penyebab 
amarah yang pal�ng umum adalah pertengkaran 
mengena� perma�nan, t�dak tercapa�nya 
ke�ng�nan dan serangan yang hebat dar� anak 

la�n. Anak mengungkapkan rasa marah dengan 
ledakan amarah yang d�tanda� dengan menang�s, 
berter�ak, menggertak, menendang, melompat 
atau memukul orang la�n. Ketiga adalah cemburu. 
Anak menjad� cemburu apab�la �a meng�nat 
bahwa m�nat dan perhat�an orangtuanya beral�h 
kepada orang la�n d� dalam keluarga. B�asanya 
kehad�ran ad�k yang baru lah�r. Anak yang leb�h 
muda dapat mengungkapkan kecemburuannya 
secara terbuka. Keempat adalah takut. Keb�asaan 
atau �ngatan tentang pengalaman yang kurang 
menyenangkan berperan pent�ng dalam 
men�mbulkan rasa takut, sepert� cer�ta-cer�ta, 
gambar – gambar, acara telev�s�, rad�o maupun 
film yang mengandung unsur yang menakutkan. 
B�asanya reaks� awal anak untuk rasa takut adalah 
pan�k, kemud�an menjad� leb�h khusus sepert� 
lar�, mengh�ndar, bersembuny�, menang�s dan 
mengh�ndar� s�tuas� yang menakutkan. 

Dar� pendapat beberapa ahl� d� atas b�sa 
d�ketahu� ada beberapa jen�s emos� dasar yang 
d�aku� oleh leb�h dar� satu ahl� ya�tu senang, marah, 
takut, sed�h, terkejut dan j�j�k. Menurut Ekman 
Perasaan takut dan terkejut d�tunjukkan dengan 
ekspres� emos� yang hamp�r sama, kecual� dalam 
budaya terpelajar, rasa takut dan terkejut akan 
berbeda pada mas�ng-mas�ng orang (Ekman, 
2012:33). Dalam penel�t�an �n� akan d�gunakan 4 
jen�s emos� yang d�yak�n� oleh leb�h dar� satu ahl� 
dan sesua� dengan emos� yang d�m�l�k� oleh anak-
anak ya�tu senang, sed�h, marah dan terkejut.

Dalam penel�t�an �n� ekspres� emos� yang 
pal�ng dom�nan d�kenalkan adalah ekspres� 
wajah, dengan dem�k�an ber�kut �n� deskr�ps� yang 
jelas tentang bentuk wajah yang mengandung 
emos� tertentu. Menuut Tekalp (Dalam Jurnal 
Wardhana, 2009) d�deskr�ps�kan tekstual dar� 
beberapa jen�s emos� dasar ya�tu senang, sed�h, 
marah, dan terkejut. Deskr�ps� selengkapnya 
dapat d�l�hat pada tabel 1. Deskr�ps� Tekstual 
Ekspres� Emos�. 

Deskr�ps� yang telah d�jelaskan akan 
d�gunakan untuk referens� dalam v�sual�sas� 
set�ap jen�s emos�. Jen�s ekspres� emos� yang akan 
d�kenalkan pada penel�t�an �n� adalah senang, 
sed�h, marah, dan terkejut.

Perkembangan emos� anak us�a kelah�ran 
sampa� t�ga tahun ya�tu t�dak dapat memaklum� 
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frusstas�, mudah menang�s atau berter�ak, ser�ng 
t�dak mampu mengendal�kan dorongan atau 
gerakan hat�, mula� untuk menyatakan kas�h 
sayang, membutuhkan suatu rut�n�tas dan rasa 
aman, mula� untuk merasakan emos� dar� anak 
yang la�n, mula� dapat menyatakan d�r� send�r� 
emos�nya kadang-kadang dengan tegas (Suj�ono, 
2009:66).

Berdasarkan Permend�kbud 137 terdapat 
�nd�kator ruang l�ngkup perkembangan emos� 
anak us�a 2-3 tahun ya�tu  Member� salam set�ap 
mau perg�, Member� rekas� percaya pada orang 
dewasa, Menyatakan perasaan terhadap anak la�n, 
Berbag� peran dalam suatu perma�nan (m�sal, 
menjad� dokter, perawat, pas�en) (Permend�kbud, 
2014:12).

Tabel 1. Deskr�ps� Tekstual Ekspres� Emos�

Jenis Emosi Deskripsi

Senang Pos�s� al�s mata r�leks. Pos�s� mulut terbuka dan ujung mulut tertar�k ke arah tel�nga. 

Sed�h Pos�s� al�s mata bag�an dalam terangkat ke atas. Mata agak terpejam dan Bentuk 
mulut r�leks. 

Marah Pos�s� al�s mata bag�an dalam tertar�k ke bawah secara bersamaan. Mata terbuka 
lebar. B�b�r atas dan bawah sal�ng menekan atau terbuka lebar untuk memperl�hatkan 
g�g�. 

Takut Pos�s� al�s mata terangkat ke atas dan bersama-sama, d�mana bag�an dalam al�s 
cenderung leb�h ke atas. Mata tegang dan perhat�an. 

J�j�k Pos�s� al�s mata dan kelopak mata r�leks. Mulut bag�an atas terangkat dan 
melengkung. 

Terkejut Pos�s� al�s mata terangkat. Kelopak mata atas terbuka lebar, kelopak mata bawah 
dalam pos�s� r�leks dan rahang terbuka. 

Pada Kur�kulum 2013 terdapat empat 
aspek yang d�kembangkan ya�tu sp�r�tual, s�kap, 
pengetahuan dan ketramp�lan dengan ruang 
lingkup norma agama dan moral, fisik motorik, 
kogn�t�f, sos�al emos�onal, Bahasa, dan Sen�. 
Pada Kompetens� Int� pengetahuan, kompetens� 
dasar pengetahuan po�n ke 13 ada aspek yang 
harus d�kempangkan ya�tu mengenal emos� d�r� 
dan orang la�n (Permend�kbud 146 Lamp�ran 1, 
2014:8).

Berdasarkan pemaparan d�atas tentang 
perkembangan emos� anak us�a 2-3 tahun dapat 
d�ketahu� bahwa anak us�a 2 sampa� 3 tahun 
merupakan masa yang tepat untuk mengenalkan 
ekspres� emos� dan mengungkapkan keadaan 
emos� ba�k yang d�alam� d�r�nya maupun yang 
d�alam� oleh orang la�n.

Suyanto (2010: 104) menjelaskan bahwa Big 
Book merupakan salah satu med�a yang d�senang� 
anak-anak dan dapat d�buat send�r� oleh guru. 
Buku berukuran besar �n� b�asanya d�gunakan 
untuk anak kelas rendah. D� dalamnya ber�s� 
cer�ta s�ngkat dengan tul�san besar d�ber� gambar 
yang warnawarn�. Anak b�sa membaca send�r� 
atau mendengarkan cer�tanya dar� guru.

D�l�hat dar� tamp�lannya Big Book tergolong 
sebaga� med�a v�sual. Med�a v�sual merupakan 
med�a yang berka�tan dengan �ndera pengl�hatan. 
Med�a v�sual dapat memperlancar pemahaman 
dan memperkuat �ngatan. V�sual dapat 
pula menumbuhkan m�nat s�swa dan dapat 
member�kan hubungan antara �s� mater� pelajaran 
dengan dunia nyata (Musfiqon, 2012: 70).
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Big Book adalah buku yang mempunya� 
ukuran tul�san dan gambar yang besar. Ukuran 
dar� buku �n� berbeda dar� buku pada umumnya, 
Big Bookmemudahkan semua anak untuk 
membaca set�ap �s� buku secara bersama-sama. 
D�samp�ng �tu  Big Bookjuga mempunya� gambar 
yang berwarna-warn� untuk membantu anak-
anak leb�h memaham� tentang �s� dar� cer�ta atau 
memunculkan �maj�nas� dar� anak. Big Book dapat 
menc�ptakan suasana yang aman dan nyaman d� 
kelas dan mampu menar�k perhat�an saat proses 
belajar mengajar (Lynch,2013:174).

Seh�ngga dar� pendapat tersebut dapat 
d�ketahu� bahwa Big Book adalah buku cer�ta 
yang berukuran besar, yang dapat d�gunakan 
untuk bercer�ta secara klas�kal ataupun �nd�v�dual 
dengan v�sual�sas� gambar yang colourfull, seh�ngga 
Big Book mampu menar�k perhat�an anak.

METODE

Rancangan penel�t�an adalah suatu 
kesatuan, rencana terinci dan spesifik 
mengena� cara memperoleh, menganal�s�s, 
dan meng�nterprestas� data. Tujuan penel�t�an 
�n� adalah untuk mengetahu� pengaruh Big 
Bookterhadap kemampuan mengenal ekspres� 
emos�, dengan dem�k�an penel�t�an �n� d�lakukan 
secara eksper�men dengan design penel�t�an one 
group pretest-Posttest design.

Penel�t�an eksper�men �n� hanya ada satu 
kelompok uj� tanpa ada kelompok pemband�ng. 
Kelompok eksper�men d�ber�kan perlakuan berupa 
pengukuran awal tentang kemampuan mengenal 
ekspres� emos� untuk mengetahu� keadaan awal 
kelompok, selanjutnya kelompok eksper�men 
d�ber� perlakuan bercer�ta menggunakan Big 
Book. Setelah �tu d�ber� pengukuran akh�r tentang 
kemampuan mengenal ekspres� emos� kepada 
kelompok eksper�men. Has�l pengukuran akh�r 
kemampuan mengenal ekspres� emos� tersebut 
d�gunakan untuk mengetahu� keadaan akh�r dar� 
mas�ng-mas�ng kelompok (Sug�ono, 2009:116). 
Pola desa�n penel�t�an �n� dapat d�l�hat pada 
gambar d�bawah �n�:

T1 X T2

Gambar 2. Rancangan Penel�t�an

T1 :  Pengukuran awal kemampuan mengenal 
ekspres� emos� tanpa perlakuan Big book

X  : Perlakuan/Treatmen menggunakan Big 
Book 

T2 :  Pengukuran akh�r kemampuan mengenal 
ekspres� emos� dengan perlakuan Big book

Dalam model �n� d�ber�kan perlakuan, dengan 
pengukuran awal terhadap subjek yang bertujuan 
untuk mengukur kemampuan mengenal ekspres� 
emos� (T1), kemud�an d�lakukan perlakuan 
(x), setelah subjek d�ber� perlakuan selanjutnya 
d�lakukan pengukuran kembal� terhadap subjek 
(T2). Dalam penel�t�an �n� d�gunakan dua 
kal� pengukuran, yakn� pengukuran awal dan 
pengukuran akh�r kemampuan mengenal ekspres� 
emos�. Kedua has�l pengukuran tersebut d�tel�t� 
apakah terdapat pengaruh terhadap kemampuan 
mengenal ekspres� emos� atau t�dak.

Menurut Sug�ono (2009:58) var�abel adalah 
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
d�tetapkan oleh penel�t� untuk d�pelajar� seh�ngga 
d�peroleh �nformas� tentang hal tersebut, 
kemud�an d�tar�k kes�mpulanya. Penel�t�an �n� 
mem�l�k� 2 var�abel penel�t�an ya�tu var�abel 
dependen dan var�abel independen. Var�abel dependen 
(ter�kat) adalah var�abel yang d�jelaskan atau yang 
d�pengaruh� var�abel independen (Umar, 2003:63). 
Var�abel dependen dalam penel�t�an �n� adalah 
kemampuan mengenal ekspres� emos� (Y) . Umar 
(2003:63) menyatakan bahwa var�abel independen 
(bebas) adalah var�abel yang menjelaskan atau 
mempengaruh� var�abel yang la�n. Var�abel 
independen dalam penel�t�an �n� adalah Big book 
(X).

Data yang d�gunakan dalam  penel�t�an �n� 
adalah data yang berjen�s kuant�tat�f  sebaga�mana 
d�kemukakan oleh Sug�ono (2009:7) data 
kuant�tat�f  adalah data yang berbentuk angka atau 
data kual�tat�f  yang d�angkakan. Sesua� dengan 
jen�snya, data kuant�tat�f  d�olah atau d�anal�s�s 
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mengggunakan tekn�k perh�tungan stat�st�ka. 
Data kuant�tat�f  dalam penel�t�an �n� adalah 
skor has�l pengukuran awal dan pengukuran 
akh�r tentang kemampuan mengenal ekspres� 
emos� pada dua kelompok subjek penel�t�an. 
Untuk memperoleh data-data yang d�gunakan 
dalam penyusunan penel�t�an �n� maka penel�t� 
menggunakan metode pengumpulan data 
observas�.

Tekn�k pen�la�an yang d�gunakan pada 
saat observas� adalah menggunakan tekn�k 
kategor�sas� dengan 4 kategor� ya�tu, skor 1 adalah 
belum berkembang, skor 2 mula� berkembang, 
skor 3 berkembang sesua� harapan, dan skor 
4 berkembang meleb�h� harapan. Instrumen 
observas� d�kembangkan dalam k�s�-k�s� yang 
memuat tentang var�abel, sub var�abel dan 
�nd�kator kemampuan mengenal ekspres� emos�.

Metode Anal�s�s Instrumen yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� ya�tu

Uji validitas

Uj� val�d�tas dalam penel�t�an menggunakan 
construct validity ya�tu val�d�tas �nstrument yang 
d�susun berdasarkan teor� yang relevan uj� val�d�tas 
�n� d�lakukan dengan menggunakan pendapat 
para ahl� atau uj� ahl� (provesional judgement) guna 
mengetahu� layak t�daknya �nstrumen yang 
penel�t� gunakan kepada berbaga� p�hak. Dalam 
penel�t�an �n� �nstrumen d�uj� oleh Kepala 
H�mpaud� Temanggung dan Kepala Sekolah 
PAUD Terpadu F� Ahsan� Taqw�m Temanggung 
dan has�lnya �nstrument penel�t�an telah val�d 
setelah ada dua kal� rev�s�, dan s�ap d�gunakan 
untuk mengobservas� kemampuan mengenal 
ekspres� emos�.

Uji Reliabilitas Instrumen

Instrumen d�katakan rel�abel apab�la 
berdasarkan has�l anal�s�s �tem memperoleh n�la� 
alpha leb�h besar dar� rtabel pada taraf  signifikan 
5% dengan N 30 s�swa. Berdasarkan has�l 
perh�tungan uj� rel�ab�l�tas dengan menggunakan 
program  SPSS 16.0 for windows, d�peroleh 
koefisien alpha pada var�abel kemampuan 
mengenal ekspres� emos� sebesar 0,949. Karena 
hasil koefisien alpha pada var�abel kemand�r�an 
belajar leb�h besar dar� rtabel (0,956>0,3610), 

seh�ngga �tem angket tersebut d�nyatakan rel�abel 
dan dapat d�gunakan.

Instrumen penel�t�an yang d�maksud dalam 
penel�t�an �n� untuk mengukur kemampuan 
mengenal ekspres� emos� pada anak. Maka 
berdasarkan tujuan tersebut �nstrumen dalam 
penel�t�an �n� berupa lembar observas�. Tekn�k 
�n� d�gunakan untuk mengukur kemampuan 
mengenal ekspres� emos� wajah sebelum dan 
sesudah d�kena� treatment menggunakan Big Book. 

Metode anal�s�s data dalam penel�t�an 
�n� adalah melakukan uj� h�potes�s. Untuk 
membukt�kan  h�potes�s tersebut d�gunakan 
model anal�s�s statistic non parametric, karena skor 
yang d�anal�s�s d�peroleh dengan cara kategor�sas�, 
skor �n� termasuk dalam skala jenjang (ord�nal).

Anal�s�s data dalam penel�t�an �n� 
menggunakan tekn�k anal�s�s uj� per�ngkat 
bertanda W�lcoxon Match Pairs Test. Uj� �n� 
d�gunakan untuk mel�hat perbedaan skor pre-test 
dan post-test setelah d�lakukan treatment. Tekn�k 
anal�s�s �n� d�p�l�h dengan alasan menggunakan 
sampel berpasangan, data ord�nal dan tanda 
d�perhat�kan. Dengan menggunakan uj� 
W�lcoxon d�harapkan dapat d�ketahu� apakah Big 
Book berpengaruh pada kemampuan mengenal 
ekspres� emos�. Anal�s�s data d�lakukan dengan 
bantuan computer program SPSS for windows 
service 16.0, karena subjek mendapat pengukuran 
yang sama ya�tu d�ukur sebelum dan sesudah 
keg�atan mengenal ekspres� emos� menggunakan 
Big Book dengan data ord�nal yang d�angap t�dak 
d�ketahu� datanya (berd�str�bus� bebas), Seh�ngga 
d�gunakan tekn�k non parametric dengan satu 
sampel dependent (Sug�ono, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penel�t�an �n� untuk mengetahu� apakah ada 
pengaruh Big Book terhadap kemampuan anak 
dalam mengenal ekspres� emos� yang d�lakukan 
perlakuan pada anak us�a 2-3 tahun d� kelas 
TPA 1 dan TPA 2 d� PAUD Terpadu F� Ahsan� 
Taqw�m Kecamatan Temanggung Kabupaten 
Temanggung, sampel yang d�gunakan sebanyak 
30 subjek dengan tekn�k purposive sampling.

Kemampuan anak dalam mengenal ekspres� 
emos� dapat d�ketahu� dengan perlakuan 
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menggunakan Big Book dan menggunakan lembar 
observas�. Guru mengobservas� kemampuan anak 
dengan percakapan dan unjuk kerja, kemud�an 
has�l observas� langsung d� kategor�sas�. Data 
has�l observas� kemud�an d�olah dan d�lakukan 
uj� h�potes�s non parametris dengan bantuan SPSS 
Windows 16.0. penel�t�an �n� termasuk penel�t�an 
non parametris karena data yang d�gunakan adalah 
data ord�nal (menggunakan kategor�sas�).

Pelaksanaan perlakuan d�lakukan selama 
satu bulan dengan satu kal� uj� coba �nstrumen, 
dua har� pretest delapan kal� perlakuan (Treatment) 
menggunakan Big Book dan dua har� Postest. 
Penel�t�an �n� d�lakukan d� kelas TPA 1 dan TPA 2 
d� PAUD Terpadu F� Ahsan� Taqw�m Kecamatan 
Temanggung Kabupaten Temanggung dengan 
subjek sebanyak 30 anak.

Faktor-faktor yang mempengaruh� 
kemampuan anak mengenal emos� dapat 
berasal dari dalam diri individu, konflik-konflik 
dalam proses perkembangan, dan sebab yang 
bersumber dar� l�ngkungan. Berdasarkan 
konsep dasar pend�d�kan anak us�a d�n� dapat d� 
amb�l beberapa pendapat dar� para ahl�, sepert� 
P�aget dan V�gotsky bahwa anak-anak bers�fat 
konstrukt�f, �a akan belajar j�ka d� st�mulus dengan 
perkembangan yang sesua� maka anak-anak dapat 
st�mulus menggunakan Big Book  untuk menggal� 
kemampuanya mengenal jen�s-jen�s ekspres� 
emos�, mengungkapkan perasaan yang d�lam�nya 
maupun perasaan orang la�n, dan mengetahu� 
penyebab emos� yang d�t�mbulkan dar� dalam 
d�r� maupun orang la�n.  Teor� maturat�on�s 
yang d�kembangkan Sk�nner menjelaskan bahwa 
anak akan dapat mengembangkan potens�nya 
melalu� belajar, karena pengetahuan d�bangun 
dan d�c�ptakan dar� dalam d�r� seseorang melalu� 
pengamatan, pengalaman, dan pemahaman 
(Suj�ono, 2009).  Dalam penel�t�an �n� d�ketahu� 
bahwa anak melakukan pengamatan terhadap 
bentuk-bentuk ekspres� emos� yang terdapat pada 
Big Book kemud�an anak menggal� pengalamanya 
dengan mengasos�as�kan pengetahuanya dengan 
keh�dupan sehar�-har�, mencoba meng�ngat 
kembal� perasaan yang pernah d�alam�nya, dan 
anak juga belajar memaham� penyebab emos� 
yang d�t�mbulkan, beberapa anak ada yang 
dengan spontan cer�ta tentang pengalamanya 
dengan bahasa yang runtut dan lengkap, namun 

ada juga yang harus d� tanya dengan detilekejad�an 
dem� kejad�an yang pernah d� alam�nya.

Pembelajaran d� anak us�a d�n� merupakan 
wahana untuk mengembangkan kompetens� anak 
yang terd�r� dar� empat aspek ya�tu kompetens� 
sp�r�tual, kompetens� sos�al, kompetens� 
pengetahuan dan kompetens� ketramp�lan, yang 
mel�ngkup� Norma agama dan moral, F�s�k 
Motor�k, Bahasa, Kogn�t�f, Sos�al emos�onal dan 
Sen�.

Ket�ka meng�njak us�a 2-3 tahun anak mula� 
menunjukkan pen�ngkatan kemampuan dalam 
merefleksikan emosi, seperti pengungkapan 
emos� senang, sed�h, marah, dan terkejut 
(Hurlock, 2000),  menurut Frobel (dalam Suj�ono, 
2009) anak-anak mampu berkembang secara 
alam�ah, namun kemampuan mengekspres�kan 
emos� �n� harus d��mbang� dengan kemampuan 
mengungkapkan secara verbal sebaga� katars�s 
emos� dalam d�r� set�ap anak, anak juga 
harus mampu mengenal� jen�s-jen�s ekspres� 
emos� yang sedang d� alam� oleh orang la�n 
untuk men�ngkatkan kepekaanya d� us�a yang 
mendatang, sepert� pendapat Pestalozz� (dalam 
Suj�ono, 2009) anak akan berkembang teratur 
setahap dem� setahap seh�ngga k�ta sebaga� 
orang dewasa juga harus menst�mulusnya dengan 
setahap dem� setahap.

Penggunaan suatu med�a dalam pembelajar-
an merupakan sebuah pendekatan yang sangat 
efekt�f, anak-anak us�a 2-3 tahun mempunya� 
konsentras� yang pendek, seh�ngga guru harus 
mampu menyed�akan med�a pembelajaran yang 
mampu menar�k perhat�an anak.

Melalu� Big Book dengan gambar-gambar yang 
full colour dengan ukuran besar, anak-anak akan 
tertar�k dan penasaran dengan set�ap halaman 
yang penuh dengan cer�ta baru. Hal �n� terbukt� 
ket�ka penel�t� mengeluarkan Big Book, anak-anak 
langsung duduk mendekat dan berebut tempat 
duduk agar dapat mel�hat Big Book, apalag� Big 
Book �n� merupakan med�a baru bag� anak-anak 
us�a 2-3 tahun d� PAUD Terpadu F� Ahsan� 
Taqw�m Temanggung seh�ngga buku �n� sangat 
membantu guru-guru untuk mengkond�s�kan 
anak dan mengenalkan beragam ekspres� emos� 
serta menggal� pengetahuan anak.
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Has�l penel�t�an dar� data stat�st�k mem-
bukt�kan bahwa terdapat perbedaan n�la� skor 
subjek sebelum dan sesudah d�ber�kan perlakuan. 
Dalam tabel 7 menunjukkan n�la� m�n�mum 48 
menjad� 62 dengan dem�k�an dar� has�l perlakuan 
menggunakan Big Book untuk men�ngkatkan 
kemampuan mengenal ekspres� emos� pada 
anak member�kan pengaruh pos�t�f  terhadap 
kemampuan anak dalam mengenal ekspres� 
emos�. Hal �n� membukt�kan bahwa buku yang 
bermutu t�ngg� dapat membantu anak untuk 
member� nama tentang emos� yang d�alam�nya 
(Gottman, 2000)

Keleb�han dar� penel�t�an �n� ya�tu belum 
adanya penel�t�an khusus tentang kemampuan 
mengenal jen�s-jen�s ekspres� anak us�a d�n�, buku 
besar ternyata memang efekt�f  d�gunakan untuk 
mengenalkan beragam jen�s ekspres� emos�, 
dapat d�buat send�r� oleh pend�d�k sesua� dengan 
tema pembelajaran yang �ng�n d�sampa�kan, 
dapat d�gunakan dalam kelas besar maupun kec�l, 
anak mudah d�kond�s�kan karena tertar�k dengan 
gambar yang ada pada buku.

Kekurangan dar� penel�t�an �n� ya�tu butuh 
kejel�an saat mengobservas� anak, terutama j�ka 
kelasnya terlalu banyak maka seba�knya ada guru 
pendamp�ng yang membantu, penel�t�an �n� 
t�dak boleh berhent� sampa� d�s�n� karena proses 
anak mengasos�as�kan pengetahuanya t�dak 
b�sa langsung, ada faktor perkembangan yang 
mempengaruh�, jad� pend�d�kan emos� harus 
terus berlanjut agar leb�h bermakna.

SIMPULAN

Kemampuan mengenal ekspres� emos� 
adalah kecakapan seseorang untuk mengetahu�, 
meng�ngat, dan mengert� sebuah respon verbal 
maupun non verbal terhadap emos� yang 
terjad� dalam d�r�nya maupun orang la�n. Big 
Book adalah buku cer�ta yang berukuran besar, 

yang dapat d�gunakan untuk bercer�ta secara 
klas�kal ataupun �nd�v�dual dengan v�sual�sas� 
gambar yang colourfull, seh�ngga Big Book mampu 
menar�k perhat�an anak. Melalu� Big Book anak 
akan mempersamakan d�r� dengan tokoh utama 
yang ada dalam cer�ta, anak akan d�g�r�ng untuk 
menjad� tokoh utama dalam cer�ta, seh�ngga 
mereka mampu merasakan emos� apa yang 
sedang d� alam� oleh tokoh utama dan akh�rnya 
mereka akan faham tentang jen�s-jen�s ekspres� 
emos� yang sedang d�alam� d�r�nya maupun 
orang la�n dan d�tunjukkan melalu� bahasa verbal 
maupun non verbal, kemud�an mereka mampu 
menjelaskan pernyebab t�mbulnya emos�.

Has�l penel�t�an menunjukkan adanya 
pengaruh positif  Big Book terhadap kemampuan 
mengenal ekspres� emos� pada kelas TPA 1 dan 
TPA 2 d� PAUD Terpadu F� Ahsan� Taqw�m Kec.
Temanggung Kab.Temanggung dengan dasar 
has�l anal�s�s data has�l uj� per�ngkat bertanda 
W�lcoxonkemampuan anak mengenal ekspres� 
emos� antara tes awal (Pretest) dan tes akh�r (Postest) 
d�peroleh has�l n�la� pada output adalah d�peroleh 
n�la� asymp.sign (2-tailed/asymptaticsignificance) 
0,000 dengan uj� satu s�s�, seh�ngga probabilitas 
menjad� 0,000/2 = 0,000. D�karenakan exact sign 
(2 tailed < taraf  nyata □), sedangkan taraf  nyata 
yang d�gunakan adalah 0,05 dan has�l dar� output 
adalah 0,000 < 0,05 seh�ngga Ho d�tolak. Dalam 
Penel�t�an �n� d�temukan teor� baru bahwa Big 
Book mampu d�gunakan untuk mengenalkan anak 
tentang ekspres� yang d�alam�nya maupun d�alam� 
oleh orang la�n. Hal �n� sesua� dengan pendapat 
Gottman (2000:131) bahwa buku-buku anak 
yang bermutu t�ngg� dapat merupakan cara yang 
ba�k sekal� bag� orang tua dan anak-anak untuk 
mempelajar� emos�, k�sah-k�sah dapat menolong 
anak-anak memb�na kosa kata untuk berb�cara 
tentang perasaan-perasaan, memperjelas orang 
menangan� amarah, rasa takut dan kesed�han 
mereka. Big Book dapat d�kreas�kan sesua� 
kebutuhan pend�d�k.
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